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ABSTRAK

Kejahatan  seksunlites terhodap anok dibawah umor selolu ddak ade habizinya seperti
pencabelas, Selng ahun selal weogadi peningkatan, Bmpaknva wjuae penidinoan untek memberikan
efck jere belum bisa terwujuld, penyehobava adslsh belum diterapkannya seco hoik peratuean
porundung-imadangan vang lebib Shuses voit UL Mo, 2324002 Pasal 82 dulam menyelesaikan perkor
percibulan ini. dan walaw sudah diterapkan masih ditemukan pert pelaku peonsshelan dipidise gk
lzhift ringnn  dibending dengan pidems vang  diancarmkan padanya. el ini sebenurmya dapa
meaychabkan terkikisnya kepereavian masvaraka teslundnp penegakan hukum don keadilam din Butan
tduk munpkin dopar meiimbelian stkap sinis nasvarakot lerhadap dncimom pldac maksimum yang
| wtterapkan. Dari lutar helakang permasalaban distes timbul permsasalaban vang ditelis vt hogaimana
[ penerapan pidans terhadap pelaku tedak pidena pencabelan ansk di bawall uner i Wilavah Flukum
[ Pengadilan Megerd Kelos | A Padaig serte disar dan partimbangan hakim dalam menjatubban putusan
terfizdap pelick tindak pidona pencabulan di Wilavah Hukum Pengaditan Meperi Kelus 1 A Padang,
Fenclitin ini dilubukan dengan menggunakan perdekatan masalah secarn yuridis sosinlogis vai
rendekatan maselal dengan melilbal  peraturan dan oo vang kemuclion mcighubungkannnya dengan
kenpaiaan atée fzkiz yang tecjadi i lapangon. Dari hasil penclitian vang dilakukon dupat dikerahd
bahewa pads kissiws ini masih ada apacal penegzak hokum vans menpgaunasan KU Pasgl 290 Le-2 aniuk
rcjerat peliku disamping sudah adanyn UL Mo, 23,2002 Passl 82 yane lebih khusus sensiurnes dan |
witlnupun sudal digumekannya Posul 82 oi penjduhan pidonansa jizpa Belum maksamal, dimanz priLLsan
sang dijgluliian masih jooh dori pidana yung dioncontkan. Desar dan periimbnenpan hokim dalam
menjatubkan padan terhadap polako tndak pidina pencabulan wdalah dilihat dar s dobs sz, buki-
bukti yang dikaditkan dipersidangan sekumang-Yurangnya memilik dus sl buksi vang sah can
memnperiimbangkan hal-hal yarg memberatcan dan leal-hal vang merngankan disertai kevakinan kakim

Skripsi ini telah dipertabunkan didepan sidang pensugi dan divvatakan Iulws pada tanppal 15 Juoli 2000
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BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah salab saw makhluk Tuhan Yang Maha Csa vang rentan
dan unik baik fisik maupun mental, dimana sering dungkapkan secarn verba
bahwa anak merupskan aset bangse, schagai bagian dari generasi penerus, snok
berperan sangal sirategis sebagal penentu suksesnya suatu bangsa, Peran stratcois
ini disadari oleh musvarakar internasional uniuk melabirkan sehuzah konvensi WIRILY
intinya menekankan posisi anak sebagai manusis vang harus mendapithan
perlindungan atas hak-hak yang dimilikinya. [ndonesia merpakan salub satu dari
192 negara vang telah meratifikasi Konvensi Hak Anak (Comvention on the Righy
af the Childven) pada tahun 1990, Dengan meratifikosi konvensi ini, Indonesia
memiliki kewajibun untok memenuhi bak-hak anak bapi semue anak Lunpa
kecuali

Perlindungan anak dari sepala benuk kejobatan pada dasurmyva
herwwal dari keluarga, karena kelvarga merupakan unit terkecil dalam masyarakal
vang terdiri dari suami istri, atau keluarga sedarah dalam paris lurus ke atas atae
ke bawah sampai dengan derajat ketiga (Undang-Undang Republik Indonesia No
23 Tahun 2002 tenang Perlindungan Anak) vang sclanjutnyva di sebut UL Na, 23/
2002, kemudian masvarakat dan bangsa juga memiliki andil dalam melakukan

perlindungan  hukum  terhadap anak. Perlindunpan khusos bagi anak vanp

"weww, Pencabulan. Org, Child Malesiation (Pemcabuian Pada 4 reekd. Diakses padn tanggal 24
Tebreri 2009, pekual [R.03 wih



dicksploitasi sccara ekonomi dand atou seksual merupakan kewajiban  dan
tangeung jawab pemerintah dan Jnaﬁ:r'urdkml.

Persoalan kejahatan tidak akan habis untuk diberantas, karena
kejahatan itu ada beriringan dengan adanya masvarakat. Namuon buksn berart
Kejahatan tidak dapat ditangpulangi, sekurang-kurangnyva dapat dikurangi baik
sccard kualitas moupun Keantilesnya ditengeh-tiengah masvarakat. Dalam hal
inilalr diperlukan peran dan hukom, aparatur penegaknya, don serta kesaduran
hukum dari masvarakat. Penegakan bukum terhadap kejahatan di Indoncsia
Ehususnyva dalam hal pemidanaan. seharasnya merojuk pada pendekatan nonnu
hekum yang bersifat menghukum penjahat sehingza deput memberikan efck jera.
Hal ini memberikan wacana kepada para hekim delam merumuoskan wonis
penjaluban sanksi kepada pare pelaku kejzhatan sgar mampu menangkap inspicas
keadilan masyvarakar’,

Salah satn bentulk kejahatan yang banvak menimpa anak i hawah
urnur dan menjadi perhatian dewasa i adaleh kejahatan twerhadap kesusilaan,
Khususnya menvangkut tentang perbuatan cabul vang dilakukan olch orang
dewasa terhadap orang yang belum cukup wmur (belum herusia 13 tahon) aau
belom masanva untuk di Kawin (Masal 290 KUHP). Perbuastan cabul vang
dilakuken terhadep orang dalam keadasn pinpsan atan wanita vana diketahui atan
patut diduga oleh pelake belum meneapal wmur 13 tahun dan belum masanya
untuk dikawini ataun membujuk untek melakukan atau membizrkan dilakokan

pada dirinva perbuatan cabul atau bersetubuh dengan wanita yamyg  belum

1harwan Prinst, 20003, Huedam Aeak Dadosesie, Bandung: PT Citra Adiva Bakii, Hal, 144,
ik, Bl
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BAB TV
KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian vang diperalel dan telah divraikan di

atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan:

L. Penerspan pidana terhadap pelaku tindak pidana pencabulan di Wilavah
hukum Fenpadilan Megeri Kelas 1 A Padang sudah sesuai denpan Jalur
vang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan vang berlukuy,
sepanjang berkaitan dan memenuhi unsur-unsur terjadinya peneabulun
pada anak yang diatur dalam UL Ne.23/ 2002 maks Undang-undang ini
vung dipakai dan sehaliknys apabila kurang cukup memenubi unsur vang
diatur dalam Pasal B2 tersebul maka putusan dijaruhkan berdasarkan
RLHP. Menurut hakim penjatuhan putusan vang setimpal stay udil bukan
memherikan pidana seberat-beratnya pada si pelaku, 1api putusan lersebut

harus dapat mencerminkan rasa keadilan dan kepatutan dalam masyarakar.

2. Dasar dan pertimbangan Hakim dalam pemidanaan terhadap pelaku tindak
pidana pencabulan adalah berdasarkan fukta-fakta vang ditemukan dalam
persidangan, apakah unsur-unsur dari Pasal vang dilanggar telah terpenuhi,
mengenai diri terdakwa, mengenai  kemampuan berianggung  jawab,
pertimbangan hal-hal yang dapat meringankan, dan pertimbanzas hal-hal

yang memhberatkan. Namun bagaimanapun pertimbangan hakim itu juga
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